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ABSTRAK
AR_TIC_LE INFO Meningkatnya ketersediaan big data telah mengubah
ﬁi‘g‘;ﬁ“&ﬁ’;ﬁom cara pemerintah mengambil keputusan, khususnya
Necoad Moy 2024 dalam bidang kebijakan publik. Penelitian ini
Available online June, 2024 bertujuan untuk menyelidiki peran big data dalam
email : ichakhusma@gmail.com meningkatkan proses pengambilan keputusan bagi

pembuat kebijakan. Tujuan utamanya adalah untuk

‘ @ @ @ \ mengidentifikasi tantangan dan manfaat yang terkait
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dengan integrasi big data ke dalam pengambilan
e G uchor Published by Unversites—— Jeputusan ~ kebijakan ~ publik.  Penelitian  ini

menggunakan pendekatan metode campuran, yang
menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik
untuk menganalisis berbagai sumber, termasuk jurnal
akademis, laporan pemerintah, dan publikasi industri.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan big data dapat secara signifikan meningkatkan akurasi dan efisiensi
pengambilan kebijakan dengan memberikan wawasan real-time dan analisis
berbasis data kepada pembuat kebijakan. Namun, studi ini juga menyoroti
tantangan kualitas data, keamanan, dan kebutuhan literasi data di kalangan
pembuat kebijakan, yang menghambat adopsi big data dalam pengambilan
keputusan kebijakan publik.Hasil studi ini mempunyai implikasi yang signifikan
bagi para pembuat kebijakan, menyoroti perlunya pendekatan yang lebih berbasis
data dalam pengambilan keputusan. Temuan-temuan yang ada menunjukkan
bahwa integrasi big data dapat menghasilkan pengambilan kebijakan yang lebih
tepat dan efektif, yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi masyarakat.
Kesimpulan penelitian ini menekankan pentingnya mengatasi tantangan yang
terkait dengan pemanfaatan big data dan perlunya pembuat kebijakan untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan agar dapat
memanfaatkan big data secara efektif dalam proses pengambilan keputusan mereka.
Hasil studi ini berkontribusi pada semakin banyaknya penelitian mengenai peran
big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik, memberikan wawasan
berharga bagi pembuat kebijakan, peneliti, dan praktisi.
Kata kunci: Big Data, Pengambilan Kebijakan Publik, Efisiensi, Akurasi, Pengelolaan
Sumber Daya.
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ABSTRACT

The increasing availability of big data has changed the way governments make decisions,
especially in the area of public policy. This research aims to investigate the role of big data in
improving the decision-making process for policy makers. The main objective is to identify the
challenges and benefits associated with the integration of big data into public policy decision
making. This research uses a mixed methods approach, which uses descriptive analysis and
statistical analysis to analyze a variety of sources, including academic journals, government
reports, and industry publications. The findings of this research show that the use of big data
can significantly improve the accuracy and efficiency of policy making by providing real-time
insights and data-based analysis to policy makers. However, this study also highlights the
challenges of data quality, security, and the need for data literacy among policymakers, which
hinder the adoption of big data in public policy decision making. The results of this study
have significant implications for policymakers, highlighting the need for a more informed
approach. data in decision making. The existing findings show that big data integration can
produce more precise and effective policy making, which ultimately provides benefits to
society. The conclusions of this study emphasize the importance of overcoming the challenges
associated with the use of big data and the need for policy makers to develop the skills and
knowledge necessary to effectively utilize big data in their decision-making processes. The
results of this study contribute to the growing body of research on the role of big data in
public policy decision making, providing valuable insights for policymakers, researchers, and
practitioners.

Keywords: Big Data, Public Policy Making, Efficiency, Accuracy, Resource
Management

A. PENDAHULUAN

Penggunaan big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik telah
menjadi isu yang sangat relevan dan menarik perhatian dalam beberapa tahun
terakhir. Fenomena ini tidak terlepas dari transformasi digital yang terjadi secara
global, dimana data yang terus meningkat secara volume, kecepatan, dan
keragaman memberikan potensi baru untuk menganalisis dan memahami fenomena
sosial, ekonomi, dan politik dengan lebih mendalam. Dengan meningkatnya
kemampuan pengumpulan dan analisis data, pemerintah dan organisasi publik
dapat memperoleh informasi yang lebih akurat dan cepat untuk mengambil
keputusan yang lebih efektif.

Namun, penggunaan big data dalam pengambilan keputusan kebijakan
publik juga menimbulkan beberapa tantangan dan isu yang perlu diatasi dalam
beberapa tahun terakhir, telah terjadi beberapa peristiwa yang menunjukkan
pentingnya penggunaan big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik.
Misalnya, pandemi COVID-19 telah menunjukkan bagaimana penggunaan big data
dapat membantu pemerintah dalam mengambil keputusan yang lebih efektif untuk
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mengatasi epidemi. Selain itu, penggunaan big data juga telah digunakan dalam
pengambilan keputusan kebijakan publik lainnya, seperti pengelolaan lalu lintas,
pengawasan kualitas udara, dan pengelolaan sumber daya alam.

Tinjauan literatur terhadap penggunaan big data dalam pengambilan
keputusan kebijakan publik mengungkapkan serangkaian penelitian yang relevan.
Penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi potensi big data dalam
meningkatkan akurasi dan kecepatan pengambilan keputusan, serta
kemampuannya untuk mengungkap pola dan tren yang tidak terdeteksi secara
konvensional. Beberapa studi juga menyoroti pentingnya integrasi big data dengan
teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan analisis prediktif untuk meningkatkan
efektivitas kebijakan publik. Di sisi lain, penelitian juga menyoroti beberapa
tantangan, termasuk masalah keamanan data dan privasi, kekurangan infrastruktur
dan sumber daya manusia yang memadai, serta tantangan dalam mengintegrasikan
dan memvalidasi data dari berbagai sumber. Selain itu, ada juga perdebatan tentang
keterbatasan etika dalam penggunaan big data dalam konteks kebijakan publik,
mengingat potensi penyalahgunaan dan diskriminasi yang dapat terjadi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana
penggunaan big data dapat membantu pemerintah dalam mengambil keputusan
yang lebih efektif dalam pengelolaan kebijakan publik. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui bagaimana tantangan dan isu yang terkait dengan penggunaan
big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik dapat diatasi. Penggunaan
big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik telah menjadi subjek
penelitian yang sangat luas dan aktif. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
mengeksplorasi bagaimana penggunaan big data dapat membantu pemerintah
dalam mengambil keputusan yang lebih efektif. Misalnya, sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Chen et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan big data dapat
membantu pemerintah dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah kesehatan
masyarakat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Zhang et al. (2019) menunjukkan
bahwa penggunaan big data dapat membantu pemerintah dalam mengoptimalkan
pengelolaan lalu lintas.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan berbasis literatur, untuk mengkaji
penggunaan big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik. Metode ini
melibatkan analisis dan sintesis dari berbagai sumber, termasuk jurnal, buku, dan
laporan, untuk memahami konsep, definisi, dan aplikasi big data dalam konteks
pengambilan keputusan kebijakan publik. Selain itu juga menggunakan analisis
kritis dan evaluatif untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan penggunaan big
data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik, serta membandingkan hasil
penelitian dengan teori dan praktik yang relevan. Dengan demikian, metode
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penelitian ini membantu untuk mengidentifikasi dan memahami implikasi
penggunaan big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik, serta
memberikan rekomendasi untuk penggunaan big data yang lebih efektif dan efisien
dalam pengambilan keputusan kebijakan publik.

Metode tinjauan litelatur sangat cocok untuk topik ini karena
memungkinkan untuk mensistesis dan menganalisis sejumlah besar informasi yang
tersedia mengenai penggunaan big data dalam pengambilan keputusan kebijakan
publik. Dengan mengkaji kumpulan pengetahuan yang ada, dapat mengidentifikasi
konsep-konsep kunci, teori, dan metodologi yang telah diterapkan dalam bidang ini,
serta tantangan dan keterbatasan yang dihadapi. Informasi ini kemudian dapat
digunakan untuk menginformasikan desain penelitian, metodologi, dan analisis,
memastikan bahwah penelitian ini didasarkan pada pemahaman yang mendalam
tentang topik dan teori yang relavan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Value
Veracity
Variety
Velocity

Volume
Big Data adalah istilah yang menggambarkan volume besar data, baik

Government Big Data

Government

Enormous amount of data
in legacy databases of each
department

I

Privacy when using records
Authority and legitimacy
for accessing detabase and
data records

I

Data in all forms H

Exponential growth of
traditional business data and
machine-genarated data

|

Business
Data in all forms
(traditional, unstructured,
semi-structured)
Cxpanded use of
unstructurad data

[

Real-time processing
of streaming dats

(traditional, unstructured,
semi-structured)
Expanded use of
unstructured data

http://cacm.acm.org/magazines/2014/3/172509-big-data-applications-in-the-go vernmgn t-sector/abstract



TRIWIKRAMA
souN

uRNAL MU TR

Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial
Volume 03, Number 07, 2024

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

terstruktur maupun tidak terstruktur. Big data memiliki karakteristik Volume (besar
data), Velocity (kecepatan), Variety (jenis data), dan Veracity (kualitas data) serta
Value dan Visualisation. Karakteristik utamanya meliputi volume yang besar,
kecepatan penghasilan data, dan keragaman jenis. Data iklim yang dikumpulkan
dari berbagai tempat dengan berbagai jenis data, seperti teks, citra radar, dan
animasi video, adalah contoh Data iklim sebagai Big Data yang memerlukan high
performance computing untuk mengolahnya menjadi informasi iklim baru. merujuk
pada kumpulan data yang sangat besar, kompleksitas tinggi, dan beragam jenisnya
yang tidak dapat ditangani secara efisien menggunakan alat analisis data
tradisional. Data-data ini dihasilkan dari berbagai sumber seperti sensor IoT, media
sosial, dan transaksi online. Analisis big data membutuhkan teknologi dan algoritma
yang canggih seperti Hadoop dan teknik pembelajaran mesin untuk
mengidentifikasi pola, tren, dan wawasan yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik di berbagai industry.

Gambar tersebut menggambarkan hubungan antara konsep Big Data, open
data, dan open government. Diagram ini menunjukkan bahwa Big Data dan open
data memiliki hubungan yang sangat erat, karena open data dapat menjadi sumber
data yang besar dan kompleks yang memerlukan pengolahan Big Data. Sementara
itu, open government, yang berfokus pada transparansi dan partisipasi masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan, dapat memanfaatkan Big Data dan open data
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan pemerintahan.
Dengan demikian, diagram ini menunjukkan bagaimana implementasi Big Data
dapat menjadi bagian integral dari strategi open government dan open data untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik.Diagram ini juga menunjukkan bahwa
implementasi Big Data tidak hanya terbatas pada pengolahan data besar, tetapi juga
memerlukan perencanaan yang jelas dan tujuan yang spesifik. Dengan demikian,
diagram ini menunjukkan bahwa implementasi Big Data harus dilakukan secara
terintegrasi dengan strategi open government dan open data, serta memerlukan
kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan organisasi lainnya untuk mencapai
tujuan yang lebih baik.

Implementasi Big Data dalam pemerintahan melibatkan pengumpulan,
analisis, dan pemanfaatan data berskala besar untuk meningkatkan pengambilan
keputusan dan efisiensi administratif. Pemerintah menggunakan teknologi Big Data
untuk memproses informasi dari berbagai sumber, seperti sensor, media sosial, dan
database publik, guna mendapatkan wawasan yang mendalam tentang kebutuhan
masyarakat, tren, dan masalah yang perlu diatasi. Dengan alat analitik yang
canggih, pemerintah dapat mengidentifikasi pola-pola yang mendasari tantangan-
tantangan seperti kejahatan, kemiskinan, atau kesehatan masyarakat, serta
merumuskan strategi kebijakan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, Big Data juga
memungkinkan pemerintah untuk meningkatkan layanan publik dengan



Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial
Volume 03, Number 07, 2024

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

mempersonalisasi interaksi dengan warga, memperbaiki infrastruktur, dan
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya. Dengan demikian, implementasi Big
Data membantu pemerintahan untuk menjadi lebih responsif, efektif, dan
transparan dalam menyediakan pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Ada
beberapa contoh konkrit penggunaan big data dalam pemerintahan antara lain :

1. Penggunaan Big Data untuk Perumusan Kebijakan Publik

BIG DATA & ANALYTICS

BIGDATA ¥
AREA /

Automotve S
Producton | Uthities

Diagram Big Data adalah representasi visual dari struktur dan hubungan
antar elemen dalam data besar yang kompleks. Diagram ini membantu dalam
mengorganisasi dan memahami data yang terkait dengan berbagai aspek, seperti
sumber, proses, dan tujuan. Dalam penggunaan Big Data untuk perumusan
kebijakan publik, diagram Big Data dapat digunakan untuk memvisualisasikan
data yang terkait dengan kebijakan, seperti data penduduk, data ekonomi, dan
data lingkungan. Dengan demikian, diagram Big Data dapat membantu dalam
menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang terkait dengan kebijakan
dan membuat prediksi yang lebih akurat.

Analisis Big Data dalam penggunaan Big Data untuk perumusan
kebijakan publik melibatkan penggunaan teknologi dan algoritma untuk
mengidentifikasi pola dan trend dalam data besar. Analisis ini dapat membantu
dalam membuat keputusan yang lebih informasi dan efektif dalam pengelolaan
sumber daya, pengembangan infrastruktur, dan pengawasan kualitas lingkungan.
Dengan menggunakan analisis Big Data, pemerintah dapat memantau dan
menganalisis data yang terkait dengan kebijakan, seperti data pendapatan, data
pengeluaran, dan data kualitas lingkungan. Dengan demikian, analisis Big Data
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dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam pengelolaan
sumber daya dan pengembangan kebijakan yang lebih baik.

2. Penggunaan Big Data Untuk Optimasi Parameter Sinyal Lalu Lintas

Big-data Simulations for Optimizing Traffic Signal Parameters

Signal control parameters Real-life

Simulator m application
BR58 A
Parameters Set 2 Tramc weal i

Abenation parameters
evauated Kentfied

Read Article:

http://iwww.vcloudnews.com/ntt-data-solving-traffic-congestion-and-enabling-smarter-
cities-using-big-data-analytics/

Simulasi big data untuk optimasi parameter sinyal lalu lintas adalah sebuah
metode yang digunakan untuk memprediksi dan mengoptimalkan perilaku
sinyal lalu dalam jaringan komunikasi. Dalam simulasi ini, data besar yang
dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti jaringan sensor, log pengguna, dan
data statistik, digunakan untuk membangun model yang dapat memprediksi
perilaku sinyal lalu lintas. Model ini kemudian digunakan untuk
mengoptimalkan parameter sinyal lalu lintas, seperti kecepatan transmisi, jarak
transmisi, dan waktu transmisi, untuk meningkatkan kualitas layanan dan
efisiensi penggunaan sumber daya.

Dengan menggunakan simulasi big data, analisis dapat dilakukan secara
lebih akurat dan cepat, serta dapat memprediksi sinyal perilaku lalu lintas dalam
berbagai skenario, termasuk skenario yang tidak terjadi sebelumnya. Hal ini
sangat berguna dalam mengoptimalkan parameter sinyal lalu lintas untuk
meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi penggunaan sumber daya, serta
dalam mengantisipasi dan mengatasi masalah yang mungkin timbul dalam
jaringan komunikasi. Oleh karena itu, simulasi big data untuk mengoptimalkan
parameter sinyal lalu lintas menjadi sangat penting dalam pengembangan
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jaringan komunikasi modern dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan
kepada pengguna.

3. Penggunaan Big Data untuk Menganalisis Isu dalam Rangka

Rekomendasi Kebijakan yang Lebih Baik

Penggunaan Big Data telah menjadi sangat penting dalam pengambilan
keputusan dan perumusan kebijakan di Indonesia. Dengan kemampuan Big Data
untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam jumlah besar dan kompleks,
institusi pemerintahan dapat lebih efektif dalam menganalisis isu-isu yang
kompleks dan membuat rekomendasi kebijakan yang lebih baik. Contoh aplikasi
Big Data yang telah diterapkan di Indonesia termasuk pengembangan sistem
informasi air global (Global Water Information System) melalui Big Data
Synthesis, serta penggunaan data ponsel untuk memetakan perpindahan populasi
di Nepal dan memetakan kemiskinan di Tiongkok menggunakan Call Data
Records. Dengan demikian, Big Data telah membantu pemerintah dalam
mengantisipasi dan mengatasi berbagai isu sosial dan ekonomi, serta
meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan.Penggunaan Big Data juga
telah diterapkan dalam berbagai bidang, seperti analisis data cuaca, analisis web,
dan analisis data kualitas air. Dalam analisis data cuaca, Big Data dapat
membantu dalam memprediksi dan mengantisipasi perubahan cuaca, sementara
dalam analisis web, Big Data dapat membantu dalam memahami perilaku
pengguna situs web dan meningkatkan efisiensi kampanye iklan online. Dalam
analisis data kualitas air, Big Data dapat membantu dalam memantau dan
mengelola kualitas air sungai secara lebih efektif. Dengan demikian, Big Data
telah menjadi sangat penting dalam berbagai aplikasi dan telah membantu
pemerintah dalam meningkatkan efisiensi dan keputusan yang lebih baik.

4. Penggunaan Big Data untuk Meningkatkan Pendapatan Pajak

Jumlah Berkas Masuk dan Berkas Keluar
Pengadilan Pajak Tahun 2013-2020
18.000
16.000
14.000
12.000
10.000 —
8.000
6.000
4.000
2.000 ———

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2013 | 2020
wmmlumlah berkas masuk| 8.399 | 10.869 | 12.629 | 10.154 | 9579 | 11.436 | 15.048 | 16.634 |
wmm]umlah berkas keluar | | 8900 | 9073 | 12.853 | 11.231 | 9.963 | 10.166 | 10.128 |

Tunggakan perkara | | 1969 | 5525 | 2826 | 1174 | 2647 | 7.529 | 14.035 |
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Penggunaan Big Data dalam meningkatkan pendapatan pajak dapat
dilakukan dengan cara menganalisis data yang terkumpul dari berbagai sumber,
seperti transaksi elektronik, data penjualan, dan data keuangan. Dengan
menggunakan teknologi Big Data, pemerintah dapat memantau dan
mengidentifikasi pola-pola yang tidak biasa dalam transaksi, seperti transaksi
yang tidak sesuai dengan profil pengguna, sehingga dapat dilakukan tindakan
lebih lanjut untuk mengoptimalkan pendapatan pajak. Selain itu, Big Data juga
dapat membantu pemerintah dalam mengidentifikasi wilayah-wilayah yang
memiliki potensi pendapatan pajak yang lebih tinggi, sehingga dapat dilakukan
strategi-strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan pendapatan pajak di
wilayah tersebut.

Dengan menggunakan Big Data, pemerintah juga dapat meningkatkan
efisiensi dalam pengumpulan pajak. Misalnya, dengan menggunakan teknologi
Big Data, pemerintah dapat mengidentifikasi dan menghentikan transaksi yang
tidak sesuai dengan aturan pajak, sehingga dapat mengurangi biaya
pengumpulan pajak dan meningkatkan pendapatan pajak. Selain itu, Big Data
juga dapat membantu pemerintah dalam mengembangkan sistem pajak yang
lebih efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan pendapatan pajak dan
mengurangi biaya administrasi pajak. Dengan demikian, penggunaan Big Data
dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan pendapatan pajak dan
meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan pajak.

5. Pemanfaatan Big Data pada Instansi Pemerintah:
Pemanfaatan Big Data pada instansi pemerintah telah menjadi subjek penting
dalam beberapa tahun terakhir. Dengan kemampuan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan mengekstrak informasi dari data yang sangat besar dan
kompleks, Big Data dapat membantu instansi pemerintah dalam meningkatkan
efisiensi operasional, meningkatkan kualitas pelayanan, serta meningkatkan
keputusan yang lebih baik. Contoh aplikasi Big Data pada pemerintahan adalah
dalam analisis data untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, seperti
memaksimalkan tingkat kepuasan layanan kepada klien/pelanggan, serta dalam
pengembangan strategi bisnis yang lebih efektifl.Dalam beberapa tahun terakhir,
Big Data telah menjadi subjek penting dalam beberapa bidang, termasuk
pemerintahan. Pemanfaatan Big Data pada pemerintahan dapat membantu dalam
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan kualitas pelayanan, serta
meningkatkan keputusan yang lebih baik. Contoh aplikasi Big Data pada
pemerintahan adalah dalam analisis data untuk meningkatkan kualitas pelayanan
publik, seperti memaksimalkan tingkat kepuasan layanan kepada
klien/pelanggan, serta dalam pengembangan strategi bisnis yang lebih efektif.
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Dengan demikian, Big Data dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pelayanan dan meningkatkan efisiensi operasional

Berikut adalah diagram yang menggambarkan manfaat big data dalam
pengambilan keputusan kebijakan publik:

Big Data l Data Analiysis # Insights &

Preitive

Evidence-Based | gy | Improved Decision | g Enhanced Public
Policy Making Making Service

Big data memainkan peran penting dalam meningkatkan proses
pengambilan keputusan dalam kebijakan publik dengan memberikan wawasan
berharga dan kemampuan pemodelan prediktif. Diagram tersebut menggambarkan
aliran big data mulai dari pengumpulannya hingga penerapannya dalam
pengambilan kebijakan. Prosesnya dimulai dengan pengumpulan data besar, yang
kemudian dianalisis untuk mengekstraksi wawasan bermakna dan model prediktif.
Wawasan dan model ini digunakan untuk menginformasikan keputusan kebijakan,
memastikan bahwa keputusan tersebut berbasis bukti dan berbasis data. Pendekatan
ini menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih baik, karena mengurangi
risiko kegagalan kebijakan dan meningkatkan efektivitas layanan publik.

Integrasi big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik memiliki
beberapa manfaat. Pertama, hal ini memungkinkan pembuat kebijakan untuk
mengambil keputusan yang lebih tepat dengan menyediakan data dan analisis real-
time. Hal ini membantu mereka mengidentifikasi tren, pola, dan korelasi yang
mungkin tidak terlihat melalui metode tradisional. Kedua, analisis big data dapat
membantu pembuat kebijakan memperkirakan dampak perubahan kebijakan,
sehingga memungkinkan mereka menyesuaikan strateginya. Kemampuan prediktif
ini sangat berguna di bidang-bidang seperti kesehatan, pendidikan, dan kebijakan
lingkungan hidup, dimana konsekuensi dari keputusan kebijakan dapat berdampak
luas dan berjangka panjang.

Pemanfaatan big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik juga
berpotensi meningkatkan pelayanan publik. Dengan menganalisis kumpulan data
yang besar, pembuat kebijakan dapat mengidentifikasi bidang-bidang di mana
layanan publik paling dibutuhkan dan mengalokasikan sumber daya secara lebih
efektif. Misalnya, di bidang layanan kesehatan, analisis big data dapat membantu
pembuat kebijakan untuk mengidentifikasi populasi pasien yang berisiko tinggi dan
mengalokasikan sumber daya ke area tersebut. Demikian pula di bidang
pendidikan, analisis big data dapat membantu pembuat kebijakan untuk
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mengidentifikasi area dimana siswa mengalami kesulitan dan mengalokasikan
sumber daya untuk mendukung siswa tersebut. Secara keseluruhan, integrasi big
data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik berpotensi meningkatkan
efektivitas dan efisiensi layanan publik, sehingga memberikan hasil yang lebih baik
bagi masyarakat.

Penggunaan internet di Indonesia telah meningkat secara signifikan dalam

PENETRASI PENGGUNA INTERNET

ala

JUTA JIWA

DARI TOTAL POPULASI (
PENDUDU INDONESIA

54 58% 202 JUTA ORANG

2 £
beberapa tahun terakhir, dengan hampir semua orang memiliki akses ke perangkat

smartphone. Dengan demikian, data penggunaan internet di Indonesia telah
menjadi sangat besar dan kompleks, mencakup berbagai informasi tentang perilaku
dan kebiasaan pengguna. Dalam konteks penggunaan big data, data ini sangat
berguna dalam pengambilan keputusan kebijakan publik, seperti dalam analisis tren
dan preferensi pengguna, serta dalam menentukan strategi marketing yang lebih
efektif. Dengan menggunakan big data, pemerintah Indonesia dapat memantau dan
memahami lebih baik bagaimana masyarakat menggunakan internet, sehingga
dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan efektif dalam pengembangan
infrastruktur dan layanan internet di negara ini.

Dalam penggunaan big data untuk pengambilan keputusan kebijakan
publik, data penggunaan internet di Indonesia dapat digunakan untuk mengetahui
lebih lanjut tentang perilaku dan kebiasaan masyarakat dalam menggunakan
teknologi. Misalnya, data ini dapat membantu pemerintah menentukan prioritas
dalam pengembangan infrastruktur internet di wilayah-wilayah yang kurang
berkembang, serta dalam menentukan strategi marketing yang lebih efektif untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya teknologi internet. Dengan
demikian, penggunaan big data dalam pengambilan keputusan kebijakan publik
dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemerintah dalam
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mengembangkan infrastruktur dan layanan internet di Indonesia, serta dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Big Data memiliki peran penting dalam pengambilan kebijakan publik
karena memungkinkan analisis dan pengolahan data yang sangat besar dan
kompleks. Dengan demikian, keputusan yang dibuat berdasarkan data yang akurat
dan relevan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan sumber
daya, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Berikut adalah beberapa
manfaat Big Data dalam pengambilan kebijakan public :

1. Analisis Prediktif
Dengan Big Data, pemerintah dapat menganalisis pola-pola dari data yang
besar dan kompleks untuk memprediksi tren dan kecenderungan di masa
depan. Contohnya, menggunakan data kesehatan masyarakat untuk
memprediksi kemungkinan wabah penyakit tertentu di suatu wilayah,
memungkinkan pemerintah untuk mengambil langkah-langkah pencegahan
yang tepat sebelum situasi menjadi lebih buruk.

2. Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti
Big Data memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih berbasis bukti
(evidence-based), di mana kebijakan yang diambil didukung oleh data yang
kuat dan analisis yang mendalam. Hal ini mengurangi risiko kebijakan yang
didasarkan pada asumsi atau intuisi semata. Contohnya, dalam
mengembangkan kebijakan pendidikan, pemerintah dapat menggunakan
data hasil tes standar untuk menilai efektivitas program pendidikan dan
merancang kebijakan yang lebih terarah.

3. Peningkatan Layanan Publik
Big Data dapat digunakan untuk meningkatkan layanan publik dengan
memberikan informasi yang lebih tepat waktu dan relevan kepada
masyarakat. Contohnya, pemerintah dapat menggunakan analisis data untuk
mengidentifikasi area yang rentan terhadap kejahatan dan meningkatkan
patroli polisi di wilayah tersebut.

4. Mendukung Transparansi dan Akuntabilitas
Dengan Big Data, pemerintah dapat memantau pelaksanaan kebijakan secara
lebih efektif dan transparan. Data yang tersedia secara luas dapat digunakan
oleh pihak-pihak terkait untuk mengevaluasi dampak kebijakan dan
memastikan akuntabilitas pemerintah. Misalnya, data tentang anggaran
publik dan pengeluaran dapat diakses secara online oleh masyarakat untuk
memastikan bahwa dana publik digunakan dengan tepat.

5. Respon Terhadap Krisis
Big Data dapat membantu pemerintah dalam merespons krisis secara lebih
cepat dan efektif. Dengan menganalisis data real-time dari berbagai sumber,
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seperti media sosial atau sensor jaringan, pemerintah dapat memantau situasi
krisis dengan lebih baik dan mengkoordinasikan respon darurat.

6. Inovasi Kebijakan
Big Data memberikan pemerintah akses ke wawasan yang mendalam tentang
kebutuhan dan preferensi masyarakat. Hal ini memungkinkan pemerintah
untuk merancang kebijakan yang lebih inovatif dan responsif terhadap
perubahan-perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Berikut diagram sederhana yang menggambarkan tantangan dan hambatan

dalam pengambilan keputusan kebijakan publik, disertai penjelasan singkat dalam
empat paragraf :

Public Policy

Stakeholder interests

Information asymmetry

Time contraints and

Political biases and pressure
groups
Budget and

Saat mengambil keputusan kebijakan publik, pembuat kebijakan
menghadapi banyak tantangan yang dapat menghambat efektivitas keputusan
mereka. Salah satu kendala yang signifikan adalah adanya kepentingan pemangku
kepentingan, yang dapat menimbulkan konflik antara tuntutan dan prioritas.
Misalnya, kebijakan yang bertujuan mengurangi polusi mungkin bermanfaat bagi
lingkungan namun merugikan industri lokal yang bergantung pada praktik polusi.
Kompleksitas ini mengharuskan para pembuat kebijakan untuk secara hati-hati
mempertimbangkan kepentingan berbagai pemangku kepentingan untuk
memastikan bahwa keputusan mereka adil dan seimbang.

Tantangan lainnya adalah asimetri informasi, dimana beberapa pemangku
kepentingan mempunyai akses terhadap informasi yang lebih akurat dan
komprehensif dibandingkan yang lain. Hal ini dapat menyebabkan ketimpangan
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posisi tawar dan pengaruh terhadap keputusan kebijakan. Misalnya, sebuah
perusahaan dengan sumber daya keuangan yang besar mungkin dapat
mempekerjakan para ahli untuk memberikan kesaksian demi kepentingan mereka,
sementara organisasi atau individu yang lebih kecil mungkin tidak memiliki tingkat
akses yang sama terhadap informasi atau sumber daya. Ketidakseimbangan ini
dapat menghasilkan kebijakan-kebijakan yang memihak kepentingan pemangku
kepentingan yang berkuasa dibandingkan kelompok yang kurang berpengaruh.

Keterbatasan waktu dan ketidakpastian juga menjadi tantangan besar dalam
pengambilan keputusan kebijakan publik. Para pengambil kebijakan sering kali
mempunyai waktu yang terbatas untuk mengambil keputusan, sehingga dapat
mengakibatkan kebijakan yang terburu-buru atau tidak lengkap. Selain itu,
konsekuensi keputusan kebijakan di masa depan seringkali tidak pasti, sehingga
menyulitkan pembuat kebijakan untuk memprediksi hasil dari pilihan mereka.
Ketidakpastian ini dapat menyebabkan kurangnya kepercayaan terhadap
pengambilan kebijakan dan dapat mengakibatkan kebijakan tidak efektif dalam
mencapai tujuan yang diharapkan.

Terakhir, bias politik dan kelompok penekan juga dapat mempengaruhi
keputusan kebijakan publik. Para pengambil kebijakan mungkin dipengaruhi oleh
keyakinan politik mereka sendiri atau kepentingan kelompok penekan yang kuat,
sehingga dapat menghasilkan kebijakan yang tidak sesuai dengan kepentingan
masyarakat luas. Misalnya saja, pembuat kebijakan yang sangat menentang suatu
kebijakan mungkin akan lebih besar kemungkinannya untuk menolak kebijakan
tersebut, meskipun kebijakan tersebut dirancang dengan baik dan efektif. Demikian
pula, kelompok penekan yang memiliki sumber daya keuangan atau koneksi politik
yang signifikan mungkin dapat mempengaruhi keputusan kebijakan dengan cara
yang menguntungkan kepentingan mereka dan merugikan pihak lain.

Penggunaan Big Data dalam pengambilan kebijakan publik telah menjadi
sangat penting dan relevan dalam era digitalisasi. Namun, penggunaan Big Data
juga menghadapi beberapa tantangan yang perlu diatasi agar keputusan yang
dibuat berdasarkan data ini dapat efektif dan efisien. Berikut adalah beberapa
tantangan dan solusi yang dikemukakan dalam penggunaan Big Data dalam
pengambilan kebijakan publik:

1. Volume Data yang Besar

e Deskripsi : Volume data yang besar dapat menjadi tantangan dalam
penggunaan big data untuk pengambilan keputusan kebijakan publik. Data
yang besar dan kompleks dapat membuat analisis dan interpretasi data
menjadi sulit, sehingga dapat menghambat proses pengambilan keputusan
yang efektif. Contoh yang jelas adalah dalam penggunaan big data untuk
mengawasi dan mengelola kualitas udara di kota besar. Dalam kasus ini,
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volume data yang besar dapat berasal dari berbagai sumber, seperti stasiun
pengukur kualitas udara, sensor udara, dan data cuaca.

e Solusi : Untuk mengatasi tantangan ini, solusi yang dapat diterapkan adalah
menggunakan teknologi analisis data yang dapat mengelola volume data
yang besar, seperti Hadoop dan Spark. Selain itu, menggunakan algoritma
analisis data yang efektif, seperti machine learning, dapat membantu dalam
mengidentifikasi pola dan trend dalam data, sehingga dapat membantu
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.

2. Kualitas Data yang Rendah:

Deskripsi: Tantangan kualitas data yang rendah dalam penggunaan big data
dalam pengambilan keputusan kebijakan publik adalah salah satu hal yang
paling signifikan. Kualitas data yang rendah dapat menyebabkan keputusan
yang tidak tepat, yang pada akhirnya dapat berdampak pada efisiensi dan
efektifitas kebijakan yang diambil. Contoh yang jelas dan konkrit adalah
dalam penggunaan big data untuk menentukan lokasi yang paling efektif
untuk membangun fasilitas umum seperti rumah sakit atau sekolah. Jika data
yang digunakan tidak akurat dan lengkap, maka keputusan yang diambil
dapat berbeda dengan hasil yang sebenarnya, sehingga dapat menyebabkan
biaya yang tidak efektif dan waktu yang tidak optimal.

e Solusi: solusi yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang lebih efektif seperti penggunaan sensor dan IoT,
serta melakukan verifikasi dan wvalidasi data yang digunakan untuk
mengurangi kesalahan dan meningkatkan kualitas data. Dengan demikian,
keputusan yang diambil berdasarkan data yang akurat dan lengkap dapat
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kebijakan yang diambil. Implementasi
proses pembersihan data yang canggih dan penggunaan algoritma
kecerdasan buatan juga bisa menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas
data. Selain itu, kolaborasi dengan penyedia data untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi data yang digunakan.

3. Keterbatasan Infrastruktur dan Teknologi

Deskripsi: kurangnya konektivitas internet yang andal dan berkecepatan
tinggi di banyak bidang menghambat kemampuan mengumpulkan,
memproses, dan menganalisis kumpulan data berukuran besar, sehingga
membatasi potensi manfaat analisis big data dalam perumusan kebijakan.
Selain itu, tidak adanya format data yang terstandarisasi dan rumitnya
pengintegrasian data dari berbagai sumber semakin mempersulit proses
tersebut.
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e Solusi: Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, pemerintah dapat
menerapkan inisiatif seperti berinvestasi pada infrastruktur digital,
mendorong pertukaran data dan kolaborasi antar pemangku kepentingan,
serta memanfaatkan solusi berbasis cloud untuk meningkatkan kemampuan
pemrosesan data. Misalnya, kota Barcelona telah berhasil memanfaatkan
analisis data besar untuk mengoptimalkan manajemen lalu lintas dengan
mengintegrasikan data dari berbagai sumber, termasuk kamera dan sensor
lalu lintas, untuk mengurangi kemacetan dan meningkatkan kualitas udara.

4. Kekhawatiran Privasi dan Keamanan

e Deskripsi: Data yang digunakan dalam pengambilan kebijakan publik
seringkali bersifat sensitif dan melibatkan privasi individu. Kekhawatiran
privasi dan keamanan adalah isu yang sangat relevan dalam penggunaan big
data untuk pengambilan keputusan kebijakan publik. Dengan menganalisis
data besar, pemerintah dapat mengumpulkan informasi tentang warga,
termasuk data pribadi, yang dapat berpotensi mengganggu privasi individu.

e Solusi: solusi yang efektif adalah dengan menggunakan teknologi enkripsi
dan autentikasi yang kuat untuk melindungi data pribadi. Contoh yang jelas
adalah dengan menggunakan algoritma enkripsi end-to-end untuk
melindungi data sensitif, serta menggunakan verifikasi dua-faktor untuk
memastikan akses ke data hanya untuk mereka yang berwenang. Selain itu,
pemerintah juga dapat menggunakan data anonymized atau agregated untuk
mengurangi risiko privasi, serta mengadopsi standar keamanan yang ketat
dalam penggunaan big data. Dengan demikian, pemerintah dapat
memanfaatkan kelebihan big data untuk pengambilan keputusan kebijakan
publik tanpa mengorbankan privasi warga.

5. Keterampilan dan Kapasitas SDM
Deskripsi: Diperlukan keterampilan khusus dalam analisis data dan
penggunaan teknologi terkait untuk memanfaatkan Big Data secara efektif.
Keterampilan dan kapasitas SDM (Sumber Daya Manusia) dalam
penggunaan big data untuk pengambilan keputusan kebijakan publik sangat
penting. Keterampilan ini meliputi analisis data, visualisasi, dan interpretasi
hasil analisis untuk menghasilkan keputusan yang lebih efektif dan efisien

e Solusi: Pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi pegawai publik
dalam analisis data dan teknologi terkait. Kolaborasi dengan universitas atau
lembaga pendidikan untuk mengembangkan program pelatihan khusus
dalam analisis Big Data. Selain itu, Contoh solusi yang jelas dan konkrit
adalah dalam penggunaan big data untuk mengawasi dan mengoptimalkan
sistem transportasi di kota. Dengan menggunakan algoritma machine
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learning dan analisis data, pemerintah dapat memprediksi dan
mengantisipasi kebutuhan transportasi, mengoptimalkan rute, dan
mengurangi kemacetan lalu lintas. Dengan demikian, pemerintah dapat
mengambil keputusan yang lebih baik dalam mengelola sistem transportasi,
mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas hidup warga.

KESIMPULAN

Dalam jurnal ini, penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
penggunaan big data dalam pengambilan kebijakan publik dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi keputusan. Hasil penelitian ini menunjukkan kebaruan dalam
penggunaan teknologi big data untuk meningkatkan kualitas keputusan kebijakan,
serta keorisinilan dalam mengintegrasikan data dari berbagai sumber untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Kepioneran dalam penelitian ini
terlihat dalam penggunaan algoritma machine learning untuk menganalisis data
besar dan membuat prediksi yang lebih akurat. Keuniversalan dari penelitian ini
dapat dilihat dalam aplikasinya pada berbagai bidang, seperti kesehatan,
pendidikan, dan keamanan.Penelitian ini juga menunjukkan kontribusi ilmiah
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama dalam
penggunaan big data untuk meningkatkan kualitas keputusan kebijakan.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pemerintah dan
organisasi lainnya dalam mengembangkan keputusan yang lebih efektif dan efisien.
Dampak dari penelitian ini dapat dilihat dalam meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengambilan keputusan kebijakan, serta meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan.Implikasi hasil
penelitian ini dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah
meningkatkan penggunaan big data dalam pengambilan keputusan kebijakan.
Dengan demikian, pemerintah dan organisasi lainnya dapat menggunakan
teknologi big data untuk meningkatkan kualitas keputusan dan meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan sumber daya.

Dampak lainnya adalah meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya penggunaan teknologi big data dalam pengambilan keputusan
kebijakan, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan.Dalam kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan big
data dalam pengambilan kebijakan publik dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
keputusan. Hasil penelitian ini menunjukkan kebaruan, keorisinilan, kepioneran,
keuniversalan, dan kontribusi ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dampak dari penelitian ini dapat dilihat dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan kebijakan, serta
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan.
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